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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

  Era globalisasi ditandai dengan persaingan yang ketat, yang mendorong kita 

untuk menjadi sumber daya manusia (SDM) profesional yang terampil. Sumber 

daya yang berkualitas, khususnya yang mampu bersaing di bidang teknologi, 

pendidikan, dan keterampilan. Bidang pelatihan saat ini penting untuk berubah 

menjadi tatanan kita dalam mempersiapkan diri untuk bersaing di bidang publik 

dan global. Pendidikan informal, pendidikan formal, dan pendidikan nonformal 

adalah tiga kategori pendidikan. Secara sederhana, pendidikan nonformal adalah 

proses pendidikan yang dilaksanakan di kelas kursus dan tempat lain yang sejenis, 

sedangkan pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan 

sekolah.1 

Dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, seorang siswa menerima 

pendidikan formal di bawah arahan seorang guru. Di sekolah, pendidikan adalah 

proses belajar mengajar dengan tujuan membantu siswa mencapai hasil belajar 

yang baik yang didasarkan pada kemampuannya. Hasil belajar adalah salah satu 

                                                           
1 Anselmus JE Toenlioe, Teori dan Filsafat Pendidikan, cet. 1, (Malang: Gunung Samudra,  

2016), hal.12 

 



2 

  

cara untuk membandingkan tingkat keberhasilan tinggi dan rendah siswa. Hasil 

belajar dapat dilihat dari tiga perspektif: kognitif, afektif, dan psikomotorik.2 

Pendidikannijuga imenjadi isarana ipenting idalam iproses ipengembangan 

isumber idaya imanusia iguna imencapai itujuan inasional. iMenurut iUndang-

Undang iNo. i20 iBab i2 iPasal i3 itentang isistem ipendidikan inasional. Potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, serta 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, merupakan tujuan 

pendidikan.3  

Tujuannpendidikan iIndonesia iselain idijelaskan ipada iUU iRI iNo. i20 

itahun i2003 ijuga idijelaskan ipada ifirman iAllah idalam isurat iAt iTaubah iayat 

i122.  

ف  نُ ْا لَ وْا فَلوْا نُ ىِ اْ ْن دى فوْل ىِ اْ نُفوْا فِى ف دِّيى لتلفلقَّ يْ اۤىِٕفلةفٌدى فطل نُ ْا اْ يَى َلةٍف اُ فِى فكنليى اِ ىَ ف لُ فْلفل لَل فِلللوْا َِّة ًۗ اۤ وْا فكل نُ اْفى ْل فدى لِ ْنوْا ىَ ؤا نَ ف دا لِ افكلا لَ وْل

لِففࣖ وْا نُ ِل فْلحا نُ ْا فدلعللَّ ىُ ْا اْ عنوْآْ ف ىدل جل لُ ل ف   ىِ

Artinya: “Tidak isepatutnya ibagi iorang-orang iyang imukmin iitu ipergi 

semuanya (ke imedan iperang). Mengapa itidak ipergi idari itiap-tiap igolongan 

idi iantara imereka ibeberapa iorang iuntuk imemperdalam ipengetahuan imereka 

itentang iagama idan iuntuk imemberi iperingatan ikepada ikaumnya iapabila 

                                                           
2 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 3 

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional & Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen, 

cet. 2, (Jakarta: Visimedia, 2007), hal. 5 
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imereka itelah ikembali ikepadanya, isupaya imereka iitu idapat imenjaga 

idirinya.”  (QS. iAt iTaubah i122).4 

Pada iayat iini iAllah ita’ala imemerintahkan iagar isenantiasa iada 

sekelompok imanusia yang memperdalam iilmu ipengetahuan imeski isedang iada 

iperintah ijihad. iHal iini imenunjukkan, i“kebutuhan isuatu ibangsa iterhadap 

ijihad idan ipara imujahid isama iseperti ikebutuhan ibangsa iterhadap iilmu idan 

Para ulama”. Kualitas ipendidikan idapat iditingkatkan, isalah isatu icara iyang 

idapat idilakukan ipemerintah iadalah idengan imeningkatkan imutu iguru iserta 

imeningkatkan ikompetensi iyang idimilikinya. iKompetensi iyang idimaksud 

iadalah ikemampuan imengaplikasikan iberbagai iteori ibelajar idalam 

ipembelajaran, ikemampuan imemilih idan imenerapkan imetode imengajar iyang 

iefektif idan iefisien, idan iyang ipaling ipenting iyaitu ikreativitas iguru idalam 

imelibatkan isiswa iuntuk iberpartisipasi iaktif iselama ipembelajaran. iMengingat 

iperan ipendidikan iyang isangat ipeting isehingga isudah iseharusnya iaspek iini 

imenjadi iperhatian ikhusus ibagi ipemerintah idalam irangka imeningkatkan 

isumber idaya imanusia i(SDM) iIndonesia iyang iberkualitas.5 Hal iini iharus 

iadanya idukungan iberupa ipembangunan idalam ibidang iilmu ipengetahuan idan 

iteknologi. iPada ibidang iilmu ipengetahuan iterdapat ifaktor ipendukung idalam 

imeningkatkan isumber idaya imanusia i(SDM) iyaitu iberupa ikreativitas.  

Islam ipun ijuga imenjelaskan ibahwa isetiap iumatnya iuntuk iselalu 

iberkreasi idengan iakal ipikirannya idan imenyelesaikan ipersoalan idi idalamnya. 

                                                           
4 Al Mahalli, (2000), tafsir jalalain berikut asbabun nuzul ayat, Bandung: Sinar Baru 

Aglesindo, hlm.84 
5 Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruz, 2012), hal. 23 



4 

  

iSebagaimana ifirman iAllah iSWT idalam iQS. iAr-Ra’du; i4. 

ف ٍٍِّۙ اۤءٍفوَّْ حى لَ قٰ فبى فُّْسا ٍِ اْوْل  فصى نُ اْ غل فوَّْ ٌِ اْوْل  اْلٌفصى ْلخى عٌفوَّْ اُ زل ْلابٍفوَّْ ف لعا اِ يَى ّْٰتٌف جل تٌفوَّْ ُٰ تلجٰوْى َُّ فَىطلعٌف ضى اُ ل ِى ف لَا وْل

  َ ِ يقلوْا ٍْفَّْعاقىلنوْا تٍفدى ْٰ ٰ فلَل دىكل ِٰ ف فِىيا َِّ ف ى نكنلىًۗ افعللٰ فبلعاضٍفِى ف لَا لُ لنفبلعاضل ْنفلضيى  وَّْ

Artinya: “Allah idalam iayat iini imenerangkan i“Dan idi ibumi iini iterdapat 

ibagian-bagian iyang iberdampingan, idan ikebun-kebun ianggur, itanaman-

tanaman idan ipohon ikurma iyang ibercabang idan iyang itidak ibercabang, 

idisirami idengan iair iyang isama. Kami imelebihkan isebahagian itanam-

tanaman iitu iatas isebahagian iyang ilain itentang irasanya. Sesungguhnya ipada 

iyang idemikian iitu iterdapat itanda-tanda (kebesaran iAllah) ibagi ikaum iyang 

imenggunakan iakal.” (QS iAr iRa'du: i4).6 

Kreativitas imerupakan ihasil idari iberpikir ikreatif, ikarena iberpikir ikreatif 

idapat imembantu ikita idalam imenentukan iide-ide ibaru.7 Kreativitas idalam 

ipendidikan idapat idiartikan isebagai ikondisi idi imana isiswa imengerti isuatu 

icara idi iluar idari ikebiasaannya idalam imenyelesaikan imasalah.8  Dengan isiswa 

imenyelesaikan imasalah idengan icaranya isendiri imaka isiswa itersebut 

imempunyai ikreativitas, iterutama ipada imata ipelajaran iyang ibersifat ieksak 

iseperti ihalnya ifisika. 

 Kreativitas iseseorang itidak ibersifat itetap, itetapi ikreativitas isiswa idapat 

iberkembang. Perbedaan itingkat iperkembangan ikreativitas isiswa isalah isatunya 

                                                           
6  Syaikh Abdur Rahman bin Nashir as Sa’di, Tafsir  al karimir rahman fi tafsir kalamal 

mannan, QS ar Ra’d ayat 4 
7 Rino Richardo, Mardiyana, Dewi Retno Sari Saputro, Tingkat Kreativitas Siswa dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Divergen Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa, Jurnal Elektronik 

Pembelajaran Matematika, Vol.2, No.2 (April 2014), hal. 142 

           8  Imam setyabudi Hubungan antara Adversiti dan Intelegensi Kreativitas, Jurnal Psikologi  

Volume 9 Nomer 1, Juni 2011 
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idikarenakan iperbedaan iyang iterdapat idalam idiri isiswa, iyang imeliputi 

ikemampuan isiswa, iwawasan iyang idimiliki isiswa, ilingkungan isiswa, idan 

ilain-lain. Kreativitas isiswa idalam ipembelajaran ifisika isalah isatunya idapat 

idilihat idari ikemampuan isiswa idalam imemahami ikonsep idan imenyelesaikan 

isoal ifisika. Menyelesaikan isoal ifisika, iterdapat ibeberapa itahapan iyang iharus 

idikuasai ioleh isiswa. Perbedaan ikreativitas isiswa idalam imenyelesaikan isoal 

imemungkinkan iberagamnya icara ipenyelesaian iyang idigunakan ioleh isiswa.9 

 Fisika imerupakan isalah isatu icabang idari iilmu ipengetahuan ialam, iilmu 

ifisika termasuk ijuga iilmu iyang imendasar iuntuk idapat imengetahui igejala-

gejala ialam iyang i idiperoleh idari i iberbagai ikejadian iatau ifenomena idi isekitar 

ikita.10  Ilmu iPengetahuan iAlam idisajikan iguna isiswa imenguasai ikonsep-

konsep iilmu ipengetahuan ialam idan imampu imenerapkan imetode iilmiah iyang 

idilandasi isikap iilmiah i iuntuk imemecahkan imasalah iyang idihadapi. Hal iini i i 

ijuga isesuai idengan isifat ifisika iyang imelibatkan ikreativitas idan iimajinasi 

iserta ipenemuan ibaru iyang idapat imembantu isiswa imengembangkan 

ipemikiran idivergen, iorisinil, imembuat iprediksi, idan imencoba.11 

Pendidikan ifisika imenekankan ipada ipemberian ipengalaman ilangsung 

untuk imengembangkan ikompetensi iagar isiswa imampu imenjelajahi idan 

imemahami ialam isekitar isecara iilmiah. Pendidikan ifisika idiarahkan iuntuk 

                                                           
9 La Moma, “Pengembangan Instrumen Kemamapuan Berpikir Kreatif Matematis 

untukSiswa SMP”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol.4 No.1.2015. h.27 
10 Kurrotul Ainiyah, Bedah Fisikla Dasar, ed.1 cet.1, (Yogyakarta: Deepublish, Maret  2018), 

hal. 2 
11 Dwi Sambada, Peran Kreativitas Siswa Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah 

Fisika Dalam Pembelajaran Kontekstual, Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasi (JPFA), Vol.2 

No.2, Desember 2012, hal.38 
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i“mencari itahu” idan i“berbuat” isehingga idapat imembantu isiswa iuntuk 

imemperoleh ipemahaman iyang ilebih imendalam itentang ialam isekitar.12 Agar 

ikreativitas isiswa idapat iberkembang idengan ioptimal imaka iguru ibisa 

imengajar ifisika idengan imemberi ikesempatan ikepada isiswa iagar isiswa 

imampu imengembangkan ikemampuan idan ikreativitasnya idalam 

imemecahkan imasalah ifisika pada materi GLBB. 

 Namun, ibanyak iguru ikhususnya iguru ifisika imasih imenerapkan iproses 

ipembelajaran iyang iberpusat ipada iguru, isehingga isiswa icenderung ipasif idan 

ikurang ikreatif iselama ipembelajar. Sering ilagi isiswa imenganggap ibahwa 

ipelajaran ifisika imerupakan ipelajaran iyang imenakutkan idan isulit. Sehingga 

ibanyak isiswa iyang ikurang itertarik iatau itermotivasi iuntuk ibelajar ifisika. 

iPada sisi ilain ikemampuan untuk imemecahkan imasalah imenjadi isalah isatu 

ifokus iutama iyang idicapai ioleh iguru, isebab idengan ikemampuan 

imemecahkan imasalah isiswa imampu imenerapkan iapa iyang ididapatnya ipada 

ikehidupan isehari-hari. 

Pemecahan imasalah ifisika iyaitu isuatu imetode ipenyelesaian iterhadap i 

ibeberapa itugas iyang iberkaitan idengan ifisika. Kemampuan isiswa idalam 

imemecahkan imasalah ifisika idengan ibaik imerupakan itujuan idari iproses 

ipembelajaran ifisika, imelalui ikemampuan imemecahkan imasalah, ihasil ibelajar 

isiswa iyang imeningkat idan ihasil idari iproses ipembelajaran ilebih ibermanfaat. 

iMenurut Chi idan iGlaser i(1985) idalam iE. Sujarwanto, ipemecahan imasalah 

                                                           
12  Ibid, hal. 38 
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ifisika imerupakan iberkenaan idengan ikonsep ifisika. Pemecahan imasalah 

imerupakan iaktivitas ikognitif ikompleks iyang itermasuk idi idalamnya iyaitu 

imendapatkan informasi dan mengorganisasikan dala bentuk struktur 

ipengetahuan. Sedangkan imenurut iChi (1981) idalam imemecahkan imasalah 

ifisika iterdapat ibagaimana isiswa imengorganisasi idan imenggunakan 

ipengetahuan, iserta imenghubungkan ikonsep isatu idengan ikonsep iyang ilain 

iketika imemecahkan imasalah.13 

Mengingat ipentingnya ikreativitas idalam imemecahkan imasalah (soal) 

ifisika, imaka iguru idalam imenyampaikan imateri idituntut iuntuk 

imenggunakan ipendekatan-pendekatan iyang idapat imemberi ikesempatan 

isiswa iuntuk imengembangkan ikreativitasnya. Guru dapat menggunakan 

ibeberapa imetode iuntuk imendukung ihal itersebut iberupa idemonstrasi, 

ipengamatan, ipercobaan iatau imenyajikan icontoh-contoh isoal idan iselanjutnya 

ipenugasan ibeberapa ijenis isoal ikepada isiswa idengan iharapan isiswa imampu 

imengembangkan ikreativitasnya dalam mengerjakan soal fisika pada materi 

GLBB. 

Menurut iSiswono idengan imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikreatif 

isiswa imaka iskor ikemampuan isiswa iakan imeningkat idalam imemahami 

imasalah, ikefasihan, ifleksibilitas idan ikebaruan ipenyelesaian imasalah. Siswa 

idikatakan imemahami imasalah ibila imenunjukkan iapa iyang idiketahui idan 

                                                           
13 E. Sujarwanto, A. Hidayat, Wartono, Kemampuan Pemecahan masalah fisika pada 

Modeling Instruction pada Siswa SMA Kelas XI, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia (JPII) 3(1), April 

2014, hal. 67 
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iapa iyang iditanyakan.14 Siswa imemiliki ikefasihan idalam imenyelesaikan 

imasalah ibila idapat imenyelesaikan imasalah idengan ijawaban ibermacam-

macam iyang ibenar isecara ilogika. Siswa imemiliki ifleksibilitas idalam 

imenyelesaikan imasalah ibila idapat imenyelesaikan isoal idengan idua icara 

iatau ilebih iyang iberbeda idan ibenar. Siswa imemiliki ikebaruan idalam 

imenyelesaikan imasalah ibila idapat imembuat ijawaban iyang iberbeda idari 

ijawaban isebelumnya iatau iyang iumum idiketahui isiswa. Peningkatan 

ikemampuan idiukur idengan imembandingkan iskor ikemampuan itersebut 

iuntuk itiap ipembahasan ikonsep ifisika iyang idiajarkan idi ikelas. Cara 

imengevaluasinya idengan imemberikan isebuah itugas ipemecahan imasalah 

iuntuk iakhir imateri iyang idiajarkan.15 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipeneliti idengan ibeberapa isiswa idi iMTSN 

i3 iTulungagung  yang dilakukan pada tanggal 31 Oktober sampai tanggal 28 

November 2022 dapat diambil kesimpulan bahwa dalam ipembelajaran ifisika 

ididapati ibeberapa isiswa iminim ipemahaman ipada ikonsep ifisika ini iditandai 

idengan iadanya ikesalahan isiswa idalam ipengerjaan isoal-soal, iterlihat ipada 

isaat isiswa imengerjakan isoal icerita idan imenganalisis igambar. Banyak isiswa 

iyang imengeluh ikurang imemahami imateri iyang idisampaikan idan ibanyaknya 

itugas iyang idiberikan. Ada ibeberapa isiswa ijuga ibercerita ipada isaat 

ipembelajaranisering kali pengerjaan isoal iyang isulit ijarang iterselesaikan 

                                                           
14 Cahaya Sukma Putri, Pengaruh apenerapan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam pemecahan Masalah Fisika Pada 

siswa SMA. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.7 No. 2, September 2019 

15 Ibid 
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idengan ibaik. Siswa iterkadang isering itidak idiberi ikesempatan iuntuk 

imemecahkan iatau imenyelesaikan isoal itersebut, inamun iguru iyang 

imenyelesaikan isoal itersebut. 

Informasi iyang ididapat idari ibeberapa isiswa idi iMTSN i3 iTulungagung 

iperlu iadanya iperhatian ikhusus idan ipentingnya imelatih ikekreatifan isiswa 

idalam imemecahkan imasalah.Fisika ikhususnya imateri iGLBB. iCara iyang 

idapat iuntuk imengetahui ikemampuan ikreatif isiswa iseperti iyang idi iuraikan 

idi iatas iyaitu idengan ipenyajian imasalah ifisika iberupa ipemberian isoal 

ilatihan. Berdasarkan ipemaparan idi iatas, ipeneliti imelakukan ipenelitian 

idengan ijudul i 

“Analisis Kreativitas iSiswa idalam iMemecahkan iMasalah iFisika 

ipada iMateri iGerak iLurus iBerubah iBeraturan iKelas iVIII idi iMTSN i3 

iTulungagung”. 

 

B. Fokus iPenelitian 

Berdasarkan ikonteks ipenelitian idi iatas, imaka ifokus ipenelitian isebagai 

iberikut: 

1. BagaimanaPkreativitas siswa dengan kemampuan tinggi dalam memecahkan 

masalah fisika pada materi GLBB di MTSN 3 Tulungagung? 

2. Bagaimana kreativitas siswa dengan kemampuan sedang dalam memecahkan 

masalah fisika pada materi GLBB di MTSN 3 Tulungagung? 

3. Bagaimana kreativitas siswa dengan kemampuan rendah dalam memecahkan 

masalah fisika pada materi GLBB di MTSN 3 Tulungagung? 
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C. Tujuan iPenelitian 

Bertitik tolak pada fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan kreativitas siswa dengan kemampuan tinggi dalam 

memecahkan masalah fisika pada materi GLBB di MTSN 3 Tulungagung 

2. Mendeskripsikan kreativitas siswa dengan kemampuan sedang dalam 

memecahkan masalah fisika pada materi GLBB di MTSN 3 Tulungagung 

3. Mendeskripsikan kreativitas siswa dengan kemampuan rendah dalam 

memecahkan masalah fisika pada materi GLBB di MTSN 3 T ulungagung 

 

D. Kegunaan iPenelitian 

1. SecaraATeoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapatAdijadikanAsebagaiAsumbangan 

pemikiran dan pengembangan wawasan iilmu ipengetahuan, iserta ibisa 

imenjadi isebagai ibahan ireferensi idan itambahan ipustaka iUIN iSatu 

iTulungagung. Diharapkan ibisa imendorong ipeneliti iatau ipenulis ilain 

iuntuk imengkaji ilebih imendalam idemi itercapainya itujuan ipendidikan. 

2. Secara iPraktis 

Adapun ikegunaan isecara ipraktis iadalah isebagai iberikut: 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai iacuan idan istrategi idalam imeningkatkan ipembelajaran ikhususnya 

imata ipelajaran ifisika idengan imengetahui iseberapa ipemahaman idan 

ikreativitas iyang idimiliki isiswa idan isebagai ibahan iacuan iuntuk 
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imeningkatkan idan imenetapkan ikebijakan ipembelajaran ifisika. 

b. Bagi Guru 

Sebagai ibahan ialternatif iatau imasukan iuntuk imengembangkan ilagi 

ikreativitas isiswa idalam imenyelesaikan imasalah ifisika idan isebagai ibahan 

ipertimbangan idalam imerancang ipembelajaran idengan imembuat isiswa 

ibelajar ilebih iaktif. 

c. Bagi Siswa  

Sebagai bahan masukan siswa mengenai kinerja mereka dalam memahami 

konsep dan prinsip dalam pelajaran fisika, serta membantu siswa agar lebih 

kreatif dalam memecahkan masalah fisika. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk imenambah iwawasan, iide idan ipengalaman iakan ipentingnya 

ikreativitas isiswa idalam imemecahkan imasalah ifisika iyang idapat 

iditerapkan idalam iproses imengajar ikelak. 

e. Bagi Peneliti lain 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan ibermanfaat isebagai ibahan ireferensi, 

ikajian, iacuan iserta ipembahasan iuntuk ipenelitian iselanjutnya. 

 

E. Penegasan iIstilah 

1. Penegasan iKonseptual 

a. Kreativitas 

Kreativitas idalam ipengertian ipendidikan iyaitu ibila isiswa imengerti isuatu 
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icara idi iluar idari ikebiasaannya idalam imenyelesaikan imasalah.16 

b. Pemecahan iMasalah 

Pemecahan imasalah iadalah isebuah iproses iyang imemerlukan ilogika dalam 

irangka imencari isolusi idari isuatu ipermasalahan. Kemampuan ipemecahan 

masalah idapat idimiliki ioleh isiswa iapabila imengajarkannya idengan 

iefektif.17 

c. Gerak iLurus iBerubah iBeraturan  

Gerak Lurus Berubah Beraturan adalah igerak ipada ilintasan ilurus idengan 

ipercepatan itetap iatau ikonstan. 

2. Secara iOperasional 

a. Kreativitas 

    iKreativitas iadalah isuatu iusaha iyang idilakukan ioleh iseseorang iuntuk 

menyelesaikan imasalah idengan iide-ide iyang ibaru.  

b. Pemecahan iMasalah 

     Pemecahan imasalah iadalah isuatu iproses iseseorang iyang isedang 

imenyelesaikan ipermasalahan iuntuk imendapatkan ijawaban iyang itepat. 

c. Gerak iLurus iBerubah iBeraturan 

Gerak iLurus iBerubah iBeraturan iadalah igerak ipada ilintasan ilurus idengan 

ipercepatan itetap atau ikonstan. 

 

                                                           
16 Iman Setyabudi, Hubungan antara Adversiti dan Intelegensi Kreativitas, Jurnal 

Psikologi Volume 9 Nomor 1, Juni 2011 

17 Merry Dwi Prastiwi, Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa kelas VII SMP, e- 

jurnal-pensa, Vol. 06 Nomor 02, 2018 
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F. Sistematika iPembahasan 

Sistematika ipembahasan iini idimaksudkan iuntuk imempermudah 

ipembaca idalam menelaah iisi kandungan di dalamnya. Adapun 

isistematikanya iadalah isebagai iberikut: 

Halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman dedikasi, halaman 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar gambar, halaman daftar 

lampiran, dan abstrak semuanya termasuk dalam bagian pertama. 

      BagianPutama i( inti), iterdiri idari ienam ibab iyang iberisi isub-sub ibab 

iantara ilain: i 

Bab I Pendahuluan, idalam ibab iini idipaparkan imengenai: A) 

ikonteksPpenelitian, B) focus penelitian, C) tujuan ipenelitian, D) kegunaan 

ipenelitian, E) ipenegasanPistilah, F) isistematika ipembahasan. 

Bab II Kajian iPustaka. Bab iini iditulis iuntuk imenjelaskan iatau 

ipemaparan idari ijudul ipenelitian, iyang idi idalamnya imembahas: A) 

ilandasan iteori, B) ipenelitian iterdahulu, C) ikerangka iberpikir. 

Bab iIII iMetode iPenelitian, iberisi itentang: A) irancangan ipenelitian, 

iB) kehadiran ipeneliti, C) ilokasi ipenelitian, D) isumber idata, E) iteknik 

ipengumpulan data, F) teknik analisis data, G) pengecekan keabsahan data, 

H) tahap-tahap penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, berisi tentang paparan data/temuan yang 

disajikan dalam topic sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan 

analisis data.  
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Bab V Pembahasan, berisi tentang membahas dan menjawab analisis data 

hasil penelitian. 

Bab VI Penutup, bab ini berfungsi untuk mempermudah pembaca untuk 

mengambil inti sari dari penelitian, yang terdiri: A) kesimpulan dan B) saran-

saran.  

Bagian akhir skripsi memuat daftar rujukan dan lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 

  

 


